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Abstrak
Pada artikel ini diperkenalkan konsep N-ideal implikatif neutrosofik dalam BCK-aljabar, dan diselidiki

beberapa sifatnya.
NV-ideal implikatif neutrosofik.

Hasil utamanya adalah karakterisasi BCK-aljabar implikatif dengan menggunakan

Kata Kunci: BCK-aljabar implikatif, M-ideal implikatif neutrosofik.

Abstract

This article introduced the idea of neutrosophic implicative N-ideal in BCK-algebra, and numerous features are
investigated. The main result was a characterization of the implicative BCK-algebra using a neutrosophic implicative

N-ideal as a starting point.

Keywords: implicative BCK-algebra, neutrosophic implicative N'-ideal.

PENDAHULUAN

K. Iséki (1966) mengungkapkan bahwa dalam
matematika BCK/BCIl-aljabar merupakan struktur
aljabar dalam logika matematika yang melibatkan
implikasi. BCK-aljabar merupakan BClI-aljabar.
BCK-aljabar memiliki banyak aplikasi di berbagai
cabang matematika, seperti teori grup, teori
probabilitas, topologi dan analisis fungsional.

Jun dkk. (2009) memperkenalkan NV-struktur ke
komunitas aljabar logika. Himpunan neutrosofik
yang diperkenalkan oleh Smarandache (1999, 2005)
adalah generalisasi dari himpunan intuisionistik,
himpunan klasik, himpunan fuzzy, himpunan
parakonsisten, himpunan dialeteist, himpunan
paradoks, himpunan tautologi berdasarkan
neutrosofik. Jun dkk. (2017) memperkenalkan
gagasan tentang N-struktur neutrosofik ke
komunitas dengan mengombinasikan struktur
neutrosofik dan N-struktur. Jun dkk. (2017) dan
Song dkk. (2017) menerapkan N -struktur
neutrosofik pada BCK /BCI-aljabar.

Untuk mengembangkan pengetahun tentang
BCK /BCl-aljabar, serta menyelidiki hubungannya
dengan N-ideal implikatif neutrosofik, maka pada
artikel ini akan didiskusikan N-ideal implikatif
neutrosofik yang diaplikasikan pada BCK-aljabar.
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Kemudian,  dijabarkan  konsep N -struktur
neutrosofik dan MN-ideal implikatif neutrosofik di
BCK-aljabar, dan menyelidiki sifat-sifatnya. Yang
selanjutnya dikarakterisasi N-struktur neutrostofik
dan NV-ideal implikatif neutrosofik dan didiskusikan
hubungan  antara  N-struktur  neutrosofik
dan NV-ideal implikatif neutrosofik. Sehingga dapat

diunjukkan bahwa jika dua N-ideal neutrosofik Xy
dan X, memiliki hubungan X, (=, <, =) X, dan
jika Xy merupakan N-ideal implikatif neutrosofik
dari X, maka begitu juga X,,.

KAJIAN PUSTAKA

Definisi 2.1. BCK /BCI-aljabar adalah struktur aljabar
yang terdiri atas himpunan tak-kosong X dengan
operasi biner * dan memiliki anggota istimewa 0.
dapat disebut BCl-aljabar jika
memenuhi empat aksioma berikut:

) (@) *@*n)*F*q) =0,

(m (px@*q)*q=0,

(I pxp=0,

(V) pxq=p*xq=0=p=gq

untuk semua p,q,r anggota X. Jika BCI-aljabar X

Suatu struktur

memenuhi
(V) 0xp=0
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Maka untuk semua p anggota X, maka X disebut
BCK-aljabar.

Proposisi 2.2. BCK /BCI-aljabar X memenuhi p * 0 =
p untuk semua p anggota X.

Bukti. Dengan substitusi ¢ = 0 pada aksioma (II)
diperoleh

(p * (p * 0)) *0=0. (2.1)
Dengan substitusi ¢ = p * 0 danr = p pada aksioma
(I) diperoleh

(p+@*0))x@*p)*(px@+0))=0.

Dari aksioma (III), identitas ini menjadi
((px@*0))x0)+(p=(=0))=0. (22)
Substitusikan (2.1) ke (2.2) untuk memeroleh
0x(px(p*0))=0. (2.3)
Dari (2.1) dan (2.3), dengan aksioma (IV), diperoleh
px(=*0)=0. (2.4)
Dengan substitusi ¢ = p pada aksioma (II) diperoleh
(p*@=*p)*p=0.
Dari aksioma (III), identitas berikut berlaku
(p*0)xp=0 (25)
Dari (2.4) dan (2.5), dengan aksioma (IV), diperoleh
p*x0=p. (I
<

Definisi 2.3. Pengurutan parsial pada BCK/
BCl-aljabar X didefinisikan untuk setiap p, ¢ anggota

X, p < qjika dan hanyajikap * q = 0.

Proposisi 2.4. Pengurutan parsial < pada BCK/
BClI-aljabar X bersifat:
(i) Refleksif (p < p),
(ii) Anti-simetris (jika p < q dan q < p, maka p

q), dan
(iii) Transitif (jikap < gdanq <r, makap <r).

Bukti. (i) Dengan aksioma (III) dan definisi

diketahui p * p = 0, sehingga diperoleh
P=p

sehingga terbukti bahwa pengurutan

refleksif.

(if) Misalkan p < q dan g < p. Berdasarkan definisi,

<

bersifat

diperoleh p x ¢ = 0, q *xp = 0 sehingga berdasarkan
aksioma (IV) diperoleh p = q. Jadi terbukti bahwa
pengurutan < bersifat anti-simetris.
(iif) Misalkan p < q dan q < r. Berdasarkan definisi
<, diperoleh

pxq=0danqg*r =0.
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Dengan substitusi ¢ = r dan r = q pada aksioma (1)
diperoleh
(=) x@*@)*(@*r) =0,
sehingga
((p*r)*O)*OZO.
Dengan Proposisi 2.2, diperoleh

(p*r)*0=0,
dan lagi
p*xr =0.
Berdasarkan definisi <, diperoleh p < r. Jadi terbukti

bahwa pengurutan < bersifat transitif. g

Proposisi 2.5. BCK /BCI-aljabar X memenuhi:
(i) Untuk setiap p, q,r anggota X. Jika p < g, maka
r*xq <r*p,

(if) Untuk setiap p,q,r anggota X, berlaku (p * q) *
r=(p=xr)*q,

Untuk setiap p, g, r anggota X. Jika p < q, maka
pxr<q*T,

Untuk setiap p, g, r anggota X, berlaku (p * ) *
(g*r)<p=xq,

Untuk setiap p, q,r anggota X, berlaku (p * q) *
(prxr)<r=*q,

Untuk setiap p, g anggota X, berlalu p * (p * (p *

Q) =p=*q.

Bukti. (i) Dengan substitusi r = p dan p = r pada
aksioma (I), didapat
()« *p)*@rq)=0
dan karena p < g, diperoleh
(rxq)+(@r*p)*0=0.
Berdasarkan Proposisi 2.2, didapat
(rxq)x(r*p)=0
sehingga menurut definisi < dapat disimpulkan r *
q=r1*p.
(i) Dengan substitusi q =r pada aksioma (II)
didapat
(p*(p*r))*r=0
atau dengan definisi pengurutan <, p* (p *x7r) <7r.
Kemudian, dengan bagian (i) diperoleh
G r*r<@*q)* (p*@=*n)
Dengan substitusi r = p * r pada aksioma (I) didapat
(@@ *(x@+r)))*(@*r)+q)=0
atau
@) x(pr@*r))<@*r)=q.
Karena pengurutan < transitif, dari dua hasil terakhir
ini dapat disimpulkan bahwa
pxq)xr<(p*r)*q.
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Dengan substitusi ¢ =r dan r = g pada hasil ini
diperoleh
(pxr)xq<@=*q)=r,

sehingga dengan aksioma (IV) diperoleh (p * q) * r =
(p*7)*q.
(iii) Dengan substitusi ¢ = r dan r = q pada aksioma
(I) didapat

(@) *@*a)*@*r) =0
dan karena p < q, diperoleh

((p*‘r')*(])*(q*r) =0.
Berdasarkan Proposisi 2.2, didapat
(p*r)*x(g*xr)=0

sehingga menurut definisi < disimpulkanp *r < q *
T.
(iv) Dengan substitusi r = q dan q = r pada aksioma
(I) didapat

(@) *@*a)* @+ =0
dan dengan bagian (ii) setara dengan

(@) *@*D)*@*q) =0.
Dengan menggunakan definisi <, diperoleh (p * r) *
(@*r)<p=xq.
(v) Dengan definisi < pada aksioma (I), sehingga
diperoleh (p * q) * (p *x 1) < (r * q).
(vi) Misalkan r=p=*(p*q) pada
diperoleh

@) *(px(+@+0))<((p*@*)*q).

Karena berlaku aksioma (II), sehingga didapat

@)+ (p+(p+@*)) <o
Berdasarkan Definisi 2.3 dan Proposisi 2.2, didapat

@) (px(+ @) =0
Dengan Proposisi 2.2, didapat

prq=px(p*®*q)

Oleh karena itu, terbukti p = (p * (p * q)) =p=*q
O

maka

(v),

benar.

Observasi 2.6. Dengan substitusi p = p *q pada
aksioma (V), diperoleh
0+(xq) =0,
kemudian dengan aksioma (III) didapat
*p)x(*q)=0.
Dengan proposisi 2.5 (ii), didapat
(p*@*9)*p=0,
sehingga dengan aplikasi definisi <, diperoleh
p*@*q)<p.

Definisi 2.7. BCK-aljabar X dikatakan implikatif jika
untuk setiap p, q anggota X, berlaku

@+*@*q) =Dp). (2.6)
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Definisi 2.8. Subhimpunan / dari BCK /BCI-aljabar X
disebut ideal pada X jika memenuhi

0€el (2.7)
dan untuk semua p, g anggota X,
jikap*q€ldanq € I, makap €] (2.8)

X
memenuhi kondisi untuk setiap p, g anggota X, jika g

Lemma 2.9. Semua ideal [ dari BCK-aljabar

ideal dan p < g, maka p juga merupakan ideal.

Bukti. Menurut definisi <, p < q setara dengan p *
q =0, dan karena 0 €/, p*q € I. Lagi, karena ¢
ideal, berdasarkan syarat ideal (2.8), diperoleh bahwa

p merupakan ideal. O

Definisi 2.10. Subhimpunan I dari BCK /BCI-aljabar
X disebut ideal implikatif positif pada X jika memenuhi
(2.7) dan untuk semua p, q, r anggota X,

((p*q)*rEI,q*rEI:p*rEI). (2.9
Proposisi 2.11 (Meng dan Jun, 1994). Sebarang ideal
implikatif positif merupakan ideal, namun tidak
berlaku sebaliknya.

Bukti. (=) Dengan substitusi r =0 pada (2.9),
didapat

(p*xq)*x0€l, qgx0€l=>px*x0€l
Berdasarkan (2.7) dan (2.8) maka terbukti bahwa
sebarang ideal implikatif positif merupakan ideal.
(¢) Dengan bantuan contoh, perhatikan X =
{0,1,2,3,4} dengan tabel Cayley pada Tabel 1.

7o

Tabel 1. Tabel Cayley untuk operasi biner “+”.

* 0 1 2 3 4
0 0 0 0 0 0
1 1 0 1 0 1
2 2 2 0 2 0
3 3 1 3 0 3
4 4 4 4 4 0

Kemudian (X;*,0) merupakan BCK-aljabar. {0,1,3}
dan {0,1,2,3} merupakan ideal implikatif positif X.
Sehingga {0},{0,2} dan {0,2,4} merupakan ideal X,
tetapi bukan implikatif positif.

Dari contoh diketahui bahwa {0,2} ideal, akan tetapi
bukan implikatif positif seperti (3 * 2) * 0 € {0,2}, 2 *
0=2€ {02} 3x0=3€{02}. Hal
menunjukkan bahwa ideal belum tentu merupakan
O

dan ini

implikatif positif.
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Lemma 2.12. | merupakan subhimpunan dari BCK/
BCl-aljabar X yang tak-kosong, pernyataan berikut
ekivalen:

()

(i) I merupakan ideal, dan untuk sebarang p,q

I merupakan ideal implikatif positif,

anggota X.Jika (p*q) *q € [, makap *q €1,
(iii) I merupakan ideal, dan untuk sebarang p,q,r
anggota X. Jika (p*q)*r €1, maka (p *71) *
(gxr) €l
(iv) Jika 0 €I dan ((p*q)*q)*rel, maka p xq €
I.

Bukti. ((i) = (ii)) Misalkan I ideal implikatif positif.
Berdasarkan Proposisi 2.11, I merupakan ideal.
Misalkan (p *q) *q €1 . Dengan substitusi r =g
pada (2.9), karena q * ¢ = 0 € I, diperolehp * q € I.
((ii) = (iii)) Asumsikan (i) dan (2.9) berlaku. Maka
dengan r € I dan Proposisi 2.5 (iv), didapat
((xr)*(@*)*r <+ *r €],

berdasarkan Proposisi 2.5 (ii), didapat

((p*(q *r))*r)*rel.
Dengan (ii) didapat

(p*(g=*m))*re€l (2.11)

sehingga dengan Proposisi 2.5 (ii) pada (2.11),
didapat (p *r) * (@ *7) € 1.
((iii) = (iv)) Diketahui bahwa 0 € I. Jika ((p * q) *
q)*rEI dan r €l , maka ((p*r)*q)*qel .
Dengan (iii) didapat

(p*n)*a)x@*a €L
dari aksioma (III), identitas berikut berlaku

(prxq)xrel
Karena I ideal danr € I, makap *q € I.
((iv) = (i)) Jika I memenuhi (iv), maka I merupakan
ideal dari X. Denganp * g € [ dany € I, didapat
((P*O)*O)*qeldanqel.

Berdasarkan (iv) didapat p =p*0 € I. Misalkan I

merupakan ideal, (p*q)*r €l dan q=*r€l.
Dengan Proposisi 2.5 (ii), diperoleh
(p*xr)*qel (2.12)

Dengan menggunakan Proposisi 2.5 (iv) pada (2.12),
didapat

(@*n)*1)x(@*r) < (p*1)*q €],
dan diperoleh ((p *T) * r) *(q *r) € 1. Dengan (iv)
didapat p *#r € I. Hal ini membuktikan bahwa I

merupakan ideal implikatif positif. (]
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Lemma 213. Misalkan A dan B ideal dari
BCK-aljabar X sehingga A € B. Jika A implikatif
positif, maka begitu juga B.

Bukti. Misalkan (p*q)*r € B danu = (p*q) *r.
Dengan aksioma (IlI) diketahui bahwa:
(pxq)*r)xu=0€A.
Dengan Proposisi 2.5 (ii) didapat
((p*u)xq)*r=0E€A. (2.10)
Dengan Definisi 2.10 dan Lemma 2.12 (iii) didapat
(@xw*r)x(q*7) €A,
dan lagi dengan Proposisi 2.5 (ii),
(er)xu)«(g+r) €4,
danjuga
((p*r)*(@*n)*uea,
dengan substitusi u = (p * q) = r, diperoleh
(@xr)*x(gxm)*((p*q)*7) € A.
Karenad c B, diperoleh
(p*r)x(@*m)*((p*q)*7) €B.
Karena(p * q) * r € B dan B ideal, diperoleh
(pxr)*(q=*r) €B.

Berdasarkan Lemma 212 (iii)), B merupakan

implikatif positif. g
Definisi 2.14. Subhimpunan [ dari BCK-aljabar X
disebut ideal implikatif pada X jika memenuhi (2.7)
dan untuk setiap p, g, 7 anggota X, memenuhi

((p*(q*p))*rel,rel:pel). (2.13)
Lemma 2.15 (Meng dan Jun, 1994). Subhimpunan /
dari BCK-aljabar X adalah ideal implikatif pada X
jika dan hanya jika I adalah ideal dari X yang untuk
setiap p, g anggota X, memenuhi syarat berikut:

(px(qg*p)el=pel). (2.14)

Bukti. (=) Misalkan I ideal implikatif dan r € I.

Substitusi g = p pada (2.13), sehingga didapat

(p*@=*p))*r=p*z

(2.13) diperoleh p € 1. sehingga I

merupakan ideal.

(&) Diberikan I ideal dan memenuhi (2.14). Misalkan

(p*(q*p))*r €ldanr € I. Dengan (2.8) didapat
p*(qxp)€EL

Maka dengan (2.14) diperoleh p € I.

Berdasarkan

O

Lemma 2.16. Setiap ideal implikatif merupakan
implikatif positif, namun ideal implikatif positif tidak
harus implikatif.
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Bukti. (=) Misalkan I ideal implikatif, (p * q) *r €I,

dan qg=*re€l. Proposisi 25 (i) dan (iv)

mengakibatkan
(pxr)*r)*x(@*r)<(p*r)+q=@*q)*rel
Berdasarkan Lemma 2.8, diperoleh
((per)sr)=(gsr) €L
Karena q * r € I dan I ideal, maka didapat
(p*r)*rel
Berdasarkan Proposisi 2.5(vi),

prr=(px(p+@*n))
sehingga diperoleh

(p*(p*(p*r)))*r&]
dan dengan Proposisi 2.5 (ii), didapat

@) «(px@+n)ElL
sehingga ((p *T) * (p * (p * r))) x0 €. Karena [
implikatif dan 0 € I, maka didapat p *r € I. Hal ini
menunjukkan bahwa I merupakan ideal implikatif
positif.
(&) Dengan bantuan contoh, perhatikan X =

{0,1,2,3,4} dengan tabel Cayley pada Tabel 2.

7

Tabel 2. Tabel Cayley untuk operasi biner “+”.
0 1 2 3 4

WIN|= (O] *
WIN =[O
—IN|O|O
W|o|R|~

oIN|O(O
O|W|IO|(R|-

4 4 4 4 4

Maka (X;*,0) merupakan BCK-aljabar. Dari tabel
dapat diketahui bahwa {0,1,3} merupakan ideal,
O

tetapi tidak implikatif.

Lemma 2.17. Misalkan I ideal implikatif positif dari
X. Maka I implikatif jika dan hanya jika untuk setiap
p, q anggota X, berlaku

(qx(@*r)el>px(pxq)€e]). (2.16)

Bukti. (=) Misalkan I ideal implikatif positif, dan q *
(q * p) € I. Berdasarkan Observasi 2.6, p* (p *xq) <
p, sehingga dengan Proposisi 2.5 (i) didapat
q*p<q*(p*@*)
dan juga
@) (4+ @+ @)
<(p*@*)*(q*p).
Berdasarkan Proposisi 2.5 (ii),
(p*@*a)*@*p)=(p*@@*p)*@=*q.
Dengan Proposisi 2.5 (v),
(px(@*p)*@*a) <q=*(q+*p).
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Dengan sifat transitif <, kombinasi ketiga hasil
terakhir ini mengakibatkan

@) (a+ @+ @*0))<q*(q+p).
Berdasarkan Observasi 2.6 dan karena q * (q * p) € I
ideal, diperoleh

@)+ (a+(p+ @))€l
Dengan Proposisi 2.2,
@) (q+@*@*p))*0€elL

Dari Definisi 2.14 dan 0 € [ didapatp * (p x q) € I.
(&) Misalkan I memenubhi (2.16) dan misalkan (p *
(q * p)) *r € [ dan r € I. Sekarang akan dibuktikan

p EL ideal, p=*(g=*p) €l
Substitusi p =q dan q =p pada aksioma (II),

bahwa Karena I

diperoleh
(a*@*p)*p=0.
Berdasarkan definisi < diperoleh (q * (q * p)) <p,
kemudian dengan Proposisi 2.5 (iii),
(ax@*p)*(@*p)<p=*(@=*p) €,

sehingga berdasarkan Lemma 2.9 (q * (q * p)) * (q *
p) € 1. Dari Lemma 2.12 (ii), didapat g * (g *p) € I.
Dengan (2.16) didapat

px(p=*q) €L (2.17)
Dengan substitusi p =q, g =0, dan r =p pada
Proposisi 2.5 (iv), diperoleh

(q*p)*(0*p) <q*0,
karena berlaku aksioma (V), maka
(@*p)*0<q=0
dan berdasarkan Proposisi 2.2, diperoleh
qg*p<q.
Dengan Proposisi 2.5 (i)
pxq<px(qg*p) €l
Kemudian, dengan Proposisi 2.5 (iii) didapat
pxq)*r<(p*(q*p))*rel

Maka berdasarkan Lemma 29 (pxq)=*r€l.
Berdasarkan (2.8) karena r €1, maka p*q €l
Kemudian pada (2.17) berdasarkan (2.8) didapatp €

I, maka terbukti I merupakan ideal implikatif g

Lemma 2.18. Pada X BCK-aljabar, pernyataan berikut
ekivalen:
@

ii) {0} merupakan ideal implikatif positif dari X,

X merupakan BCK-aljabar implikatif positif,

(

(iif) Semua ideal X merupakan implikatif positif,

(iv) Untuk sebarang a € X, A(a) ={pE€X:p<a}
merupakan ideal.

Bukti. ((i) = (ii)) Jelas {0} ideal, kemudian

asumsikan bahwa X merupakan BCK-aljabar
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implikatif positif, maka didapat (p *q) *q =p *q.
Oleh karena itu, jika (p * q) * q € {0} berarti p*q €
{0}. Dengan Lemma 2.12 (ii), diketahui bahwa {0}
ideal implikatif positif.

((ii) = (iii)) Dengan Lemma 2.13 didapat bahwa
untuk {0} ideal implikatif positif, maka semua ideal X
merupakan implikatif positif.

((iii) = (iv)) Untuk a € X dan p*q, dengan q €
A(a), maka diperoleh p*q <a dan q <a. Oleh
karena itu (p xq) *a =0 € {0} dan g *a = 0 € {0}.
Dengan (iii), didapat bahwa {0} merupakan ideal
implikatif positif danp * a = 0. Oleh karena itu, p €
A(a). Sehingga, untuk sebarang X, A(a) ={p € X :
p < a} merupakan ideal.

((iv) = (i)) Misalkan ntuk sebarang a € X, A(a) =
{peX:p<a} ideal dan (p *q)*q =0, maka p *
q € A(q). Karena A(q) merupakan ideal dan q €
A(q), sehingga didapat p € A(q), p*q = 0. Oleh
karena itu terbukti bahwa untuk X BCK-aljabar,
(p * q) * q = 0 berarti p * ¢ = 0. Berdasarkan Lemma
216, maka X merupakan BCK-aljabar implikatif
positif. (]
Lemma 2.19 (Meng dan Jun, 1994). Misalkan A dan B
ideal dari BCK-aljabar X dan ASB . Jika 4
merupakan ideal implikatif X, maka begitu juga B.

Bukti. Berdasarkan Lemma 2.16, didapat bahwa A
merupakan ideal implikatif positif. Dengan Lemma
213, didapat bahwa B merupakan ideal implikatif
positif. Untuk membuktikan bahwa B implikatif,
maka B harus memenuhi (2.16). Misalkan p * (p *
q) € B dan tetapkan u =p * (p * q). Berdasarkan
aksioma (III),

(px(@*q))xu=0€A4,
dan karena A implikatif positif, dengan Lemma 2.12
(iif) didapat

@+ (*q) +u) € A
Dengan Proposisi 2.5 (ii) diperoleh

(p*w) *((p*u)*q) €A.
Berdasarkan implikativitas A dan Lemma 2.17,
diperoleh g * (q * (p * u)) € A. Karena A € B, maka
q * (q * (p * u)) € B. Kemudian, dengan Proposisi 2.5
(v) didapat

(@ @*p)*(qa*(g+@*w))<(q+@*uw)+

(q *p).
Lagi dengan Proposisi 2.5 (v), diperoleh

(qx(@*w)*(@*p) <p=*@=*u).
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Karena
pr@ru)=px(px(p+@=))
berdasarkan Proposisi 2.5 (vi),
p*(@*uw)=px({=*q)€B.
Dengan sifat transitif <, kombinasi ketiga hasil
terakhir ini mengakibatkan

(@+@*p)*(q+(a«@+w)) < p*p*q eB.
Oleh karena itu, berdasarkan Lemma 2.9 didapat
(a+@*p)*(qa+(a+@+w))eB.
Karena q * (q * (p * u)) € B, didapat q * (q * p) € B.

Berdasarkan Lemma 2.17, B merupakan ideal

implikatif. O
Definisi 2.20. Notasi F(X,[—1,0]) menyatakan
kumpulan fungsi dari himpunan X ke [-1,0] .
Anggota di F(X,[—1,0]) disebut fungsi bernilai negatif
dari X ke [-1,0] (singkatnya, N-fungsi pada X ).
Pasangan terurut (X,f) dengan himpunan X dan
N-fungsi f pada X disebut N-struktur (Jun dkk.,

2009).

Definisi 2.21. N -struktur neutrosofik atas semesta
tak-kosong X (Khan dkk., 2017) didefinisikan sebagai
struktur

X X
= (TnJINFN) - {(TN(p):IN(P).FN(p)) | p € X} (218)
dengan Ty, Iy, dan Fy adalah N-fungsi pada X yang

Xy :

berturut-turut disebut fungsi keanggotaan kebenaran
negatif, fungsi keanggotaan ketidakpastian negatif, dan
fungsi keanggotaan kesalahan negatif pada X.

Catat bahwa untuk setiap V-struktur neutrosofik Xy
pada X memenuhi syarat untuk setiap p € X, maka

=3 <Ty(p) +Iy(p) + Fy(p) < 0.

Definisi 222 (Jun dkk., 2017). XN-struktur
neutrosofik Xy pada BCK/BCl-aljabar X disebut
NV -subaljabar neutrosofik dari X jika untuk setiap p, q
anggota X tiga syarat berikut dipenuhi:

Ty (p * q) < max{Ty(p), Tn(q)}

In(p * q) = min{ly (p), In(9)} (2.19)
Fy(p * @) < max{Fy(p), Fx(9)}
Definisi 223 (Jun dkk., 2017). XN-struktur

neutrosofik Xy pada BCK/BCl-aljabar X disebut
N-ideal neutrosofik dari X jika untuk setiap p
anggota X memenubhi syarat

(TN(O) < Ty(p),In(0) = Iy(p), Fy(0) < FN(P))' (2.20)
dan untuk setiap p,q anggota X tiga syarat berikut
dipenuhi



KARAKTERISASI BCK-ALJABAR IMPLIKATIF

Ty(p) < max{Ty(p * q), Ty(q)}
Iy(p) = min{ly(p * q), Iy(@)}
Fy(p) < max{Fy(p * q), Fy(q)}

(2.21)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk
kecuali ada ketentuan khusus.

selanjutnya, X menyatakan BCK-aljabar

Definisi 3.1. X MN-struktur neutrosofik pada X
disebut N-ideal implikatif neutrosofik dari X untuk
setiap p anggota X memenubhi syarat
(TN(O) < Ty (@), In(0) = Iy(p), Fy(0) < FN(p)), (3.1)
dan untuk setiap p, q, 7 anggota X tiga syarat berikut
dipenuhi
Ty () < max{Ty(p * (q *p) * 1), Ty (1)}
Iy(p) = min{Iy(p * (q *p) * 1), Iy(1)}
Fy(p) < max{Fy(p * (q *p) 1), Fy(r)}
Contoh 3.2. Perhatikan BCK-aljabar X = {0,1,2,3,4}
dengan tabel Cayley pada Tabel 3.

. (32)

NV -struktur neutrosofik

0 1
X = ) )
N {(—0.7,—0.1,—0.6) (—0.7,—0.1,—0.6)
2 3

(=0.7,—0.1,—0.6) " (=0.3,—0.6, —0.4)’

4
(—0.5,—0.4,—0.2)}
pada X merupakan N-ideal implikatif neutrosofik
dari X.

Tabel 2. Tabel Cayley untuk operasi biner “+".
* 0 1 2 3 4

AlWIN(FR|O
AlWIN|IF|O
AW, |O|O
AlWO|O|O
~|IO|,|O|O
oW | OO

Teorema 3.3. Setiap N-ideal implikatif neutrosofik
merupakan N-ideal neutrosofik.

Bukti. Misalkan Xy MN-ideal implikatif neutrosofik
dari X. Substitusi r = q dan g = p pada (3.2), didapat
Ty(p) < max{Ty(p * (p *p) * 4), Tn (@)},

Iy(p) = min {Iy(p * (p * p) * ), In (@)},

Fy(p) < max{Fy(p * (0 *p) * ), Fy (@)},
Untuk semua p,q € X dengan aksioma (III) dan

Proposisi 2.2, didapat
Ty(p) < max{Ty(p * @), Ty(9)},
In(p) = min{ly (p * q), Iy ()},
Fy(p) < max{Fy(p * q), Fy(¢)}.
Maka Xy merupakan N-ideal neutrosofik dari X. [
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Kebalikan dari Teorema 3.3 tidak selalu benar
seperti yang terlihat pada contoh berikut:

Contoh 3.4. Perhatikan BCK-aljabar X = {0,1,2,3,4}
dengan tabel Cayley pada Tabel 4. Misalkan

X _{ 0 1 2 3
Y ER 06D (6, 0,60 (670,60 (62, 61,6

4
(&7 &0 fﬁ)}
N-struktur pada X di mana &} < &% < &3 berada
pada [—1,0], & €[—1,0) dan &} < éZ berada pada
[—1,0]. Maka X, adalah N-ideal neutrosofik dari X,
tetapi bukan N-ideal implikatif neutrosofik dari X,

karena Iy (1) £ min{ly((1 = (3 * 1)) * 2),Iy(2)}.
Pada Teorema berikut dapat dilihat bahwa
kebalikan dari Teorema 3.3 juga berlaku di

BCK-aljabar implikatif.

Tabel 4. Tabel Cayley untuk operasi biner “*"

0 1 2

4

R O|OlO|O0o|Ww

AWIN|FRL[O| *
AlWIN|F|O
W w|nN|o|o
AW OO
o|o|o|o|o

Teorema 3.5. Jika X BCK-aljabar implikatif, maka
setiap N-ideal neutrosofik adalah N-ideal implikatif
neutrosofik.

Bukti. Misalkan N-ideal neutrosofik Xy pada X .
Dengan substitusi g = r pada (2.21), didapat
Ty(p) < max{Ty(p » 1), Ty()},
Iy(p) = min{ly(p * ), Iy (1)},
Fy(p) < max{Fy(p * 1), Fy(1)}.
Karena X implikatif, maka * (q *r) = p,V p,q € X.
Ty(p) < max{Ty(x * (y * x) * 2), Ty ()},
In(p) = min{ly (x * (y * x) * 2), Iy(r)},
Fy(p) < max{Fy(x * (y * x) » 2), Fy (1)},
untuk semua p, q € X. Maka Xy merupakan N -ideal

implikatif neutrosofik X. g

Misalkan Xy N -struktur neutrosofik pada X dan
a, B,y € [—1,0]. Perhatikan himpunan berikut:
Ty :={p €X|Ty(p) < a},

Ivi={p €X1Iy@) <)
Fy:=={p € X | Fy(p) <7}
Himpunan
XN((Z,,B,)/) = {P S XlTN(p) S a, IN(p) S ﬁ:

Fy(p) < v}
disebut himpunan level- (e, ,y) dari Xy (Jun dkk.,

2017). Catat bahwa
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Xy(@,By) =TENIEnFY.

Teorema 3.6. Jika Xy N-ideal implikatif neutrosofik
dari X, maka T¥,1 5 , F,?,/ adalah ideal implikatif dari X
untuk semua «, 8,y € [—1,0] merupakan himpunan
tak-kosong.

Bukti. Asumsikan Ty, ! 5 ,Fy himpunan tak-kosong
untuk setiap @,B,y € [-1,0]. Maka p e T§, q € Iﬁ,
danr € F) untuk p,q,7 € X.Jadi Ty(0) < Ty(p) < a,
Iy(0) = Iy(p) < B, Fy(0) < Fy(p) <y, dan 0 €Ty N
116 N F). Misalkan (p * (q *p)) *xr €Ty dan r € T .
Maka Ty ((p * (g * p)) * r) < adanTy(r) < a, yang
menunjukkan bahwa

1) < max (T ((p+ (g 22) 4 1), ) <
sehingga didapat p € T. Misalkan (x * (y * x)) * z €
¥ dan z€If. Maka Iy ((x * (y *x)) *z) > [ dan
Iy(z) = B, sehingga

Iy(x) = min {IN ((x x (yxx)) z),IN(z)} > B,
yaitu, x € I . Jika (a* (b*a)) *c € F dan c € F/,
maka Fy ((a * (b * a)) * c) <y dan Fy(c) <vy.Jadi

Fy(a) < max {FN ((a * (b * a)) * C),FN(C)} <v,
sehingga didapat ¢ € Fy. Karena itu, terbukti Tﬁ,lﬁ,

dan F} merupakan ideal implikatif pada X. (]

Akibat 3.7. Misalkan X, WM -struktur neutrosofik
pada X dan «,B,y €[-1,0]. Jika Xy N-ideal
implikatif neutrosofik dari X, maka himpunan level-
(a,B8,y) tak-kosong dari Xy merupakan ideal
implikatif dari X.

Bukti. Misalkan Xy N -ideal implikatif neutrosofik
dari X dan a, 8,y € [—1,0]. Berdasarkan Teorema 3.6,
himpunan tak-kosong Ty, 15 ) FA},' adalah ideal
implikatif dari X. Jelas bahwa Xy (a, 8,y) = Ty N 15 n

F) merupakan ideal implikatif dari X. d

Lemma 3.8 (Jun dkk., 2017). Untuk semua N-ideal
neutrosofik Xy dari X dengan p,q merupakan
anggota X, memenuhi syarat berikut:

(< q= Ty < Ty(@), Iv(p) = Iy(q),

Fy(p) < Fy (Q))- 33)

Bukti. Misalkan p,q € X denganp < q. Makap x q =
0 pada (2.21) dan didapat
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Ty (p) < max{Ty(0), Ty(q)},

Iy(p) = min{ly(0), Iy(q)},

Fy(p) < max{Fy(0), Fy(q)}.
Karena Ty(0) < Ty(q), Iy(0) =1Iy(q), dan Fy(0) <
Fy(q) berdasarkan (2.20), sehingga Ty(p) < Ty(q),

In(p) = Iy(q), Fy(p) < Fy(q) untuk setiapp < q. [

Syarat N -ideal
N-ideal implikatif neutrosofik dituangkan dalam

neutrosofik untuk menjadi

teorema berikut:

Teorema 3.9. Misalkan X MV-ideal neutrosofik pada

X. Tiga pernyataan berikut ekuivalen:

(1) Xy merupakan N-ideal implikatif neutrosofik
dari X

(2) Untuk setiap p,q anggota X, berlaku tiga

petidaksamaan berikut:

Tv() < Tn(p * (a ),

Iv®) 2 Iy(p * (@ *p)), |

Fy(p) < Fy(p * (a *p))
(3) Untuk setiap p,q anggota X, berlaku tiga

(3.4)

persamaan berikut:
Tv®) = Tu(p * (a ),
Iv®) =Ix(p* (q+p)), |
Fy(p) = Fy(p * (@ *p))

(3.5)

Bukti. ((1) = (2)) Asumsikan Xy N-ideal implikatif
neutrosofik dari X. Substitusi r =0 pada (3.2)
menghasilkan
Ty (p) < max{Ty(p * (g * p) * 0), Ty(0)},
Iy(®) =z min{ly (p * (q * p) * 0),Iy(0)},
Fy(p) < max{Fy(p * (q * p) * 0), Fy(0)}.
Berdasarkan Proposisi 2.2, didapat
Ty (p) < max{Ty(p * (q *p)), Ty (0)},
Iy(p) = min{ly(p * (q * p)), Iy(0)},

Fy(p) < max{FN(p * (g * p)),FN(O)}.
Dengan menggunakan (3.1) diperoleh pernyataan
bahwa Vp,q € X

Ty(®) < Ty(p * (q * ),

Iy(p) = IN(P *(q * P)).

Fy(0) < Fy(p * (¢ *p)).
((2) = (3)) Misalkan X, N-ideal neutrosofik dari X
dan memenuhi (3.4). Dengan definisi pengurutan <
dan Proposisi 2.2 diketahui bahwa p* (p*q) <p
berlaku untuk semua p,q € X dan dengan Lemma
3.8, didapat Vp,q € X

Ty(®) = Ty(p * (q *p)),

Iy(p) < IN(P *(q * P)).

Fy(@) = Fy(p = (q *p))-
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Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
Ty(p) = Ty(p * (q * p)),
(vp,q€X)| Iv() =Ix(p* (@ *p)), |
Fy(®) = Fy(p * (g * p))
((3) = (1)) Misalkan X, MN-ideal neutrosofik dari X
dan memenuhi (3.5) pada (2.21), diperoleh
Ty(p * (g * p)) < max{Ty(p * (q *p) *1), Ty ()},
In(p* (g *p)) = min{ly(p = (g *p) * 1), Iy(M)},
Fy(p* (g *p)) < max{Fy(p*(q *p) *1), Fy(r)},
untuk semua p,q,r € X. Berdasarkan Definisi 2.22
dapat dinyatakan bahwa Xy merupakan MN-ideal

implikatif neutrosofik dari X. O

Lemma 310 (Jun dkk, 2017). Misalkan Xy
N-struktur neutrosofik pada X dan asumsikan
T,(}‘,Ig , dan FA},' ideal dari X untuk semua a,fB,y €
[-1,0]. Maka Xy merupakan N-ideal neutrosofik
dari X.

Bukti. Jika ada a,b,c € X sehingga Ty(0) > Ty(a),
Iy(0) < Iy(b), dan Fy(0) > Fy(c), maka Ty(0) >
a; = Ty(a), Iy(0)<b, <Iy(), dan Fy(0) >c, =
Fy(c) untuk suatu a;,c, € [-1,0) dan b, € (—1,0].
Maka 0¢Ty’, 0¢Iy, dan 0¢Fy. Hal ini
bertentangan dengan asumsi bahwa Ty, I 12“, dan Fy®
adalah ideal dari X. Oleh karena itu, Ty(0) < Ty(p),
Iy(0) = Iy(p), dan Fy(0) < Fy(p) untuk semua p €
X. Asumsikan ada a;, b;, a,, by, a,, b, € X sedemikian

hingga

Ty(a;) > max{Ty(a; * b;), Ty(b;)},

IN (au) < min{IN (au * bu)' IN (bu)} ’

FN(ae) > maX{FN(ae * be)rFN(be)}-
Maka terdapat s;s. € [-1,0) dan s, € (—1,0]
dengan

Ty(a;) > s; = max{Ty(a; * b;), Ty(b;)},

IN (au) < Su < min{IN (au * bu)r IN (bu)};
Fy(ae) > s, = max{Fy(a, * b,.), Fy(b,)}.

Akibatnya, a; * b; € Ty!, b; € Ty', ay * b, € %, b, €
L%, a, * b, € Fy¢, dan b, € Fy¢. Akan tetapi, a; & Ty,
a, & I}*, dan a, & Fy°. Hal ini bertentangan dengan
fakta bahwa a; € T;", a, € ¥, dan a, € Fy¢ sebab
T;", I If,“, dan F,i“’ merupakan ideal dari X. Jadi,

Ty(p) < max{Ty(p * q), Ty(q)},

In(p) = min{ly(p * @), In(9)},

Fy(p) < max{Fy( * q), Fy(3)}.
untuk semua p,q,r € X. Karena itu, Xy merupakan

N-ideal neutrosofik dari X. O
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Teorema 3.11 Misalkan Xy N -struktur neutrosofik
pada X dan asumsikan Ty, | 5, dan FY ideal implikatif
dari X untuk setiap «a,B,y € [-1,0]. Maka Xy
merupakan N-ideal implikatif neutrosofik dari X.

Bukti. Misalkan Ty, Iﬁ, dan Fy ideal implikatif dari
X. Berdasarkan Lemma 2.15, maka Tﬁ‘,lﬁ, dan FY
merupakan ideal dari X. Oleh karena itu, dengan
Lemma 3.10, Xy merupakan MN-ideal neutrosofik
pada X. Misalkan p,q€X dan a,B,y €[-1,0]
sehingga Ty(p * (¢ *p)) = &, Iy(p * (q * p)) = B, dan
Fy(p* (q*p)) =v. Maka p x (q * p) eT,(;‘nI,{an,&’.
Karena Ty N[ 16 N F) merupakan ideal implikatif dari
X, dengan Lemma 2.15 dan x € Ty N 15 N F), maka
didapat

Tv(®) < a =Ty(p *(q *p),

I 2B = Iy(p*(@*p),

Fy(@) <v=Fy(p*(q+p)-
Oleh karena itu, terbukti Xy merupakan N-ideal

implikatif neutrosofik dari X berdasarkan Teorema
3.9. g

Untuk sebarang bilangan tetap ¢r,&r € [—1,0),
EI € (_110]
didefinisikan X§ sebagai N -struktur neutrosofik

dan subhimpunan tak-kosong G,

pada X dengan struktur

X§ = = d eX!, (36
N (V) {(rﬁ(p).zg(p)fﬁ(p)) P (3.6)

di mana T§,I§, dan F§ sebagai N-fungsi pada X

yang didefinisikan sebagai berikut:

G _ &r jikap € G,
G _ & jikap €G,
IN'X - [ 1:0]: pr {_1 ]lkap ¢ G,
G _ &r jikap € G,
Fi:X — [-1,0], pn—){o jikap & G,

Misalkan X$ NV -ideal implikatif neutrosofik dari
3
X. Berdasarkan Teorema 3.6 didapat (Tﬁ)TT =G,

4 7

(I$)z =G, dan (F§)z =G merupakan ideal
implikatif dari X. Jadi, G adalah ideal implikatif dari
X. Sekarang asumsikan bahwa G ideal implikatif dari
X. Maka 0€G, sehingga Tf(0)=¢& <Tg(p),
I5(0) =& 2 I§(p), dan Fy(0) =& < F§(p) untuk
setiap p € X. Untuk sebarang p,q,r € X, perhatikan
empat kasus berikut:

Kasus 1. (p * (q *p)) *1r € Gdanr € G,

Kasus 2. (p * (q *p)) *r €Gdanr € G,
Kasus3.(p*(q*p)) *r € Gdanr €G,
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Kasus 4. (p * (q *p)) *r ¢ Gdanr & G.
Kasus 1 mengakibatkan p € G, sehingga

TE@) =T (0 (g *p)) *7) = TE() = &1,
5@ =15 (0 (@ *p)+7) = I§0) =&,
F§@) = F§ (0 (q «p)) *7) = F§ () = &

Akibatnya,
150 < a1 (o + 0 +9) 7). TEO)
I§ (p) = min {113 ((P *(q *p)) * 7’);113(7”)},
FS(p) < max {F§ ((p (4 +») 1), F§ ()}
Jika Kasus 2 benar, maka T (r) = 0, I$(r) = —1, dan
FS(r) = 0.Jadi
150> = 0 = max{7g (0 + 0+ ) 1), T
1§p) = -1 =min{1§ (o + (g *p)) +7), 1§},
F§ ) <0 =max{F§ ((p * (g +p) *7), F§ ()}
Jika Kasus 3 benar, maka T ((p * (q * p)) * r) =0,

1§((o+(@*p)+r)=-1, dan F§((p*(q+*p)~
r) = 0. Karena itu,
196 < 0 = max (15 (0= () » ). 76,
15p) = =1 =min{1§ (o + (g *p)) +7), 1§},
F§ () < 0 = max{F§ ((p* (g +») *7) i (M)}
Untuk Kasus 4, jelaslah bahwa
74 (p) < max {1 ((p * (9 ») *7), T ()},
1§@) = min{1§ (0 + (g +p)) +7), 1§},
FS (@) < max{F ((p* (q *p) x7), FE ()}

Jadi, X§ merupakan NV-ideal implikatif neutrosofik
dari X. Oleh karena itu, didapatkan teorema berikut:

Teorema 3.12. Misalkan G subhimpunan tak-kosong
dari X. Maka X§ XV -struktur neutrosofik pada X
merupakan N-ideal implikatif neutrosofik dari X
jika dan hanya jika G merupakan ideal implikatif dari
X.

(=<

=

antara N -struktur

=)
neutrosofik Xy dan X), pada X sebagai berikut:
Ty(p) = Tup,
Iv(p) < In(),
Fy(0) = Fu(0)
el

Definisi relasi

Xy(=, <, =)Xy & (Vp € X) 3.7)

Misalkan

Xy = —{ X
N (T, Iy, Fy) - (TN(P),IN(P);FN(P))
dan
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X X }

(T, I Fr) {(TM(p):IM(p):FM(p)) P
merupakan MN-ideal neutrosofik dari X sehingga
Xn(=<,=)Xn,
merupakan N-ideal implikatif neutrosofik dari X.
Maka berdasarkan Teorema 3.6, Ty, 116, dan F
merupakan ideal implikatif dari X untuk semua
a,B,y € [-1,0]. Syarat Xy (=, <, =)X,, menunjukkan

bahwa TZ =Tg 19 c1f, dan F! =F!. Dengan

Xy ¢

memenuhi dan asumsikan Xy

Lemma 219, didapat bahwa T, 1%, dan F/
merupakan ideal implikatif dari X untuk
semua a,fB,y €[-1,0]. Oleh karena itu, Xy

merupakan MN-ideal implikatif neutrosofik dari X
berdasarkan Teorema 3.11. Dengan demikian

didapatkan teorema berikut:

Teorema 3.13 (Meng dan Jun, 1994). Misalkan
X

X
Ay = (T, In, Fy) N {(TN(P)' IN(p)'FN(p)) pe X}
dan
T —{ X ’ eX}
M T b Fa) - (T @) e @), Fn @) | ©

N-ideal neutrosofik dari X yang memenuhi Xy (=, <
) Z)XM. ]ika XN
neutrosofik dari X, maka begitu juga X,,.

merupakan N-ideal implikatif

Karakterisasi BCK-aljabar
N-ideal

ditunjukkan sebagai berikut.

implikatif dengan

menggunakan implikatif = neutrosofik

Lemma 3.14 (Meng dan Jun, 1994). BCK-aljabar X
implikatif jika dan hanya jika semua ideal dari X
merupakan ideal implikatif dari X.

Bukti. (=) Misalkan I ideal dari X, dan misalkan
(p*(q*p))*r €I, €l Harus ditunjukkan bahwa
p € I. Karena X implikatif, p * (q * p) = p, sehingga
p*r € 1. Akibatnya, karena [ Ideal dan re€l,
pastilah p € I. Jadi I implikatif.

(¢) Jelaslah {0} ideal, dan karenanya merupakan
ideal implikatif. Berdasarkan Lemma 2.16, didapat
bahwa {0} merupakan ideal implikatif positif.
Dengan substitusi ¢ = (p * (q *p)) pada sistem di
Lemma 2.18, maka didapat A(p * (q * p)) merupakan
ideal, dan juga merupakan implikatif. Kemudian,
karena p * (q *p) € A(p * (¢ *p)) didapat p € A(p *
(q *p)), oleh karena itu p < p * (q *p). Kebalikan
dari pertidaksamaan tersebut jelas benar, sehingga
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p=p+*(q*p). Hal ini menunjukkan bahwa X

merupakan BCK-aljabar implikatif. a

Teorema 3.15. BCK-aljabar X adalah implikatif jika
dan hanya jika semua N-ideal neutrosofik dari X
merupakan N-ideal implikatif neutrosofik dari X.

Bukti. (=) Asumsikan bahwa BCK-aljabar X
implikatif. Berdasarkan Lemma 3.14, semua ideal
dari X adalah implikatif. Misalkan X, M -ideal
neutrosofik dari X. Maka Tg, 12, dan F} merupakan
ideal dari X untuk semua a,f,y € [—1,0] oleh Jun
dkk. (2017), sehingga dengan Lemma 3.14, Ty, 116,
dan F} merupakan ideal implikatif dari X untuk
semua a, 8,y € [—1,0]. Berdasarkan Teorema 3.11, Xy
merupakan N-ideal implikatif neutrosofik dari X.

(&)Misalkan X BCK-aljabar di mana setiap NV-ideal
neutrosofik adalah N-ideal implikatif neutrosofik.

Untuk sebarang ideal A dari X, definisikan
N-struktur neutrosofik Xy pada X sebagai berikut:
Ty:X — [-10], p~ 5 Jjikap €4,
0 jikap ¢ A.
Iy:X — [-1,0], p={ 2 jikap € 4,
-1 jikap € A.
dan
Fy:X —[-1,0], p={ 2 jikap € 4,
0 jikap € A.

Dapat dilihat bahwa Xy merupakan MN-ideal
neutrosofik dari X. Berdasarkan hipotesis, Xy
merupakan N-ideal implikatif neutrosofik dari X.

1 1
Berdasarkan Teorema 3.6, TN2 =4, IN2 =4, dan
1

FN_ ? = A merupakan ideal implikatif dari X, sehingga
A ideal implikatif dari X. Kemudian asumsikan
bahwa A ideal implikatif dari X. Maka didapat 0 € A

dan Ty (0) = =2 < Ty(@), Iy(0) = —2=>Iy(p), dan
Fy(0) = —% < Fy(p) untuk setiap p € X. Untuk

sebarang p, q,7 € X, perhatikan empat kasus berikut:
Kasus1. (p*q) € Adangq € 4,
Kasus2. (p*q) € Adangq € A4,
Kasus3. (p*q) ¢ Adangq € 4,
Kasus4. (p *q) ¢ Adanq ¢ A.
Kasus 1 menunjukkan bahwa p € 4, sehingga
Tv®) =Ty@ ) = Ty(@) =
1

Iy(p) =Iy(p xq) = Iy(q) = —=,

2
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Fy(@) = Fy(p * q) = Fy(@) = —.
Jadi
Ty(p) < max{Ty(p * @), Tn(q)},
Iy(p) = min{ly(p = @), In(9)},

Fy(p) < max{Fy(p * @), Fy(q)}.
Jika Kasus 2 benar, maka Ty(q) = 0, Iy(q) = —1, dan

Fy(q) = 0. Karena itu,
Ty(P) < 0 = max{Ty(p * @), Tn ()},
Iy(p) = =1 = min{ly(p * q), Iv(q)},

Fy(p) < 0 = max{Fy(p * q), Fy(q)}.
Jika Kasus 3 benar, maka Ty(p *q) =0, Iy(p *q) =

—1, dan Fy(p * q) = 0. Akibatnya,
Ty(p) <0 =max{Ty(p * q), Tn (@)},
Iy(p) = =1 = min{ly(p * q), Iy(q)},
Fy (p) < 0 = max{Fy(p * q), Fy(q)}-
Untuk Kasus 4,
Ty(p) < max{Ty(p * q), Ty (@)},
In(p) = min{ly(p * @), In(@)},

Fy(p) < max{Fy(p * @), Fy(q)}.
Ty =Iy = Fy. Oleh karena itu, X merupakan

BCK-aljabar implikatif berdasarkan Lemma 3.14. [
PENUTUP

SIMPULAN

Dengan menggunakan konsep N-ideal implikatif
telah
implikatif

neutrosofik dikonstruksi  karakterisasi
BCK-aljabar N-ideal
implikatif neutrosofik. Hasil dari konstruksi yaitu,
BCK-aljabar X adalah implikatif jika dan hanya jika

semua N-ideal neutrosofik dari X merupakan

berdasarkan

N-ideal implikatif neutrosofik dari X. Untuk syarat
perlu, alat utama yang berperan adalah penyataan
bahwa BCK-aljabar X implikatif jika dan hanya jika
semua ideal dari X merupakan ideal implikatif dari X
yang terbukti pada Lemma 3.14 dan pernyataan
bahwa jika Xy N -struktur neutrosofik pada X dan
asumsi T,{}‘,Iﬁ, dan FA},' ideal implikatif dari X untuk
setiap a, B,y € [-1,0], maka Xy merupakan N-ideal
implikatif neutrosofik dari X pada Teorema 3.11. Dan
untuk syarat cukup, , alat utama yang berperan
adalah penyataan bahwa BCK-aljabar X implikatif
jika dan hanya jika semua ideal dari X merupakan
ideal implikatif dari X yang terbukti pada Lemma
3.14 dan jika Xy N-ideal implikatif neutrosofik dari
X, maka Ty, Iﬁ,F,&,’ adalah ideal implikatif dari X
untuk semua «, 8,y € [—1,0] merupakan himpunan
tak-kosong pada Teorema 3.6.
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SARAN

Untuk memperkaya pengetahuan tentang BCK -
aljabar, perlu diselidiki hubungan antara N -struktur
neutrosofik  dan MN-ideal implikatif positif
neutrosofik.
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